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ABSTRAK 

 

Metode pemupukan kelapa sawit salah satunya adalah menggunakan media lewat 

batang.kelapa sawit. Metode pupuk injeksi ini dirancang lewat batang khusus 

tanaman kelapa sawit, cara ini digunakan untuk penghematan biaya, yaitu biaya 

pemupukan dan biaya perawatan tanaman, serta dimaksudkan peningkatan hasil 

panen agar optimal. Sasaran dan tempat sosialiasi ini pada Kelompok Wanita Tani 

“Segara Tani” di Desa Kungkai.Baru Kecamatan,Air Periukan Kabupaten Seluma. 

Sosialisasi dan pelatihan ini dilakukan dengan cara atau metode ceramah dan praktek 

langsung, dengan harapan peserta dapat dengan mudah menerima materi dan 

memahaminya temtang apa yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat. Semua kegiatan, yang telah dilaksanakan mempunyai  manfaat yang 

diperoleh, para peserta yaitu, peserta dalam hal ini kelompok wanita tani memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemupukan batang dan menggantikan metode 

manual dengan metode injeksi yang efektif dan efisien. 

 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas pertanian yang 

menjadi andalan dan menjadi perhatian besar 

pemerintah maupun masyarakat adalah komoditi, 

kelapa sawit (Nainggolan et al. 2021). Dalam 

pemeliharaannya tanaman ini membutuhkan biaya, 

pemupukan serta memiliki anggaran yang cukup 

besar dalam kegiatan perkebunan, metode 

pemupukan dengan cara konvensional seringkali 

terjadi dalam prakteknya adalah hilangnya pupuk 

akibat dari penguapan, baik karena leaching oleh 

hujan, diserap oleh gulma yang terikat oleh tanah. 

Hal inilah yang menyebabkan,penyerapan hara 

yang penting dibutuhkan bagi tanaman menjadi 

tidak seimbang dan berakibat pada, penurunan 

produktivitas serta kualitas hasil panen kelapa sawit 

(Purba, Situmeang, and Rohman 2021). Disamping 

itu juga dapat mencemari  lingkungan. Metode yang 

tepat dalam pemupukan merupakan faktor yang 

sangat penting guna meningkatkan keuntungan dan 

sistem yang ada pada pupuk injeksi lewat batang 

merupakan cara yang paling   efektif dan efisien guna 

memenuhi kebutuhan akan hara bagi tanaman 

kelapa, sawit. 

Kelapa sawit merupakan tanaman,monokotil 

yang memiliki, pembuluh tapis, dan tersebar di 

dalam batangnya. Efektifitas. pemupukan, salah 

satunya dapat di pengaruhi oleh jenis pupuk dan 

metode yang tepat.(Tropik, Sutarta, and Yusuf 

2017). Hal ini dapat memungkinkan pemberian 

hara, dalam penyerapan hara dan   transportasi hara 

tersebut kepada, seluruh jaringan tanaman yang 

meliputi (akar, batang, daun, bunga, buah), lewat 

sistem pembuluh tapis tersebar tersebut. Metode 

pemberian hara lewat sistem injeksi batang akan 

menjamin terserapnya hara secara keseluruhan, 

serta dapat menghindari dapat terjadinya pencucian 

hara yang akan menguap dan terikatnya hara oleh 

tanah yang lazim terjadi dalam metode pemupukan 

lewat tanah, (Wiraatmaja 2016). 

Kelapa.sawit,adalah tanaman yang 

membutuhkan pemupukan yang optimal agar 

hasilnya maksimal. Kebutuhan unsur,hara yang 

dibutuhkan, tanaman ini harus efektif dan, efisien. 

Selama ini pemupukan kelapa sawit hanya di 

lakukan dengan cara ditabur disekitar pokok 

pohon.,dengan jarak 1,– 1,5 m saja, Bahari (2010) 

dalam (Herdiansah and Lontoh 2018). 

Pemupukan yang efektif berhubungan 

dengan tingkat atau persentase,hara pupuk, yang 

diserap tanaman. Cara,mencapai keefektifan dan 

efisiensi dalam pemupukan pada kelapa sawit maka 

metode yang tepat dilapangan.harus.diupayakan 

dan dipakai seoptimal,.mungkin, diantaranya 

pemupukan kelapa sawit secara rutin,serta 

berimbang, jenis atau varian pupuk, manajemen 

waktu dan metode aplikasi pemupukan yang tepat 

dan serta pengontrolan pemupukan, yang lebih 
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tepat dan efektif (Panggabean and Purwono 2017) 

Metode pemupukan dapat dikatakan efektif 

kalau sebagian besar unsur hara pupuk dapat 

diserap tanaman selanjutnya efisiensi dalam 

pemupukan berkaitan langsung terhadap biaya, 

yaitu (bahan pupuk, alat kerja, dan upah atau 

tenaga kerja) terhadap tingkat produksi yang 

dihasilkan tersebut. (Saprida and Wilson Saruksuk 

2021) Bagian lain dari tanah pupuk hilang oleh 

penguapan, terutama nitrogen. Itu bagian yang 

hilang dari nitrogen diperkirakan setinggi 62-85% 

dari pupuk yang ditambahkan (Mosali et al. 2006).   

Fiksasi lainnya nutrisi seperti fosfor dan 

mikronutrien dalam,bentuksenyawa terlarut rendah 

dalam tanah bertanggung jawab untuk bagian lain 

dari pupuk tambahan menjadi kurang tersedia 

untukpenyerapan, oleh akar tanaman.(Levi et al. 

2008) 

Oleh karena, itu banyak,sekali pupuk yang 

ditabur terbuang dan  tidak termanfaatkan dengan 

optimal. (Gaina et al. 2020) menyatakan limbah 

yang terbuang dalam pertanian harus dapat 

dimanfaatkan menjadi produk bernilai guna yang 

lebih, prosfektif serta, menguntungkan. 

Pembuatan pupuk agar tidak terbuang dan 

menguap atau bahkan hanyut dibawa arus air hujan, 

maka diperlukan metode atau cara yang tepat dan 

efisien agar semua pupuk dapat termanfaatkan oleh 

tanaman kelapa sawit, yaitu melalui cara injeksi 

atau memasukkan pupuk langsung ke 

pohon,tanaman. Metode ini selain lebih cepat juga 

lebih murah dan hemat waktu. 

Berdasarkan,,permasalahan mitra 

seperti,yang telah diuraikan di atas, maka dalam 

pelaksanaan, pengabdian ini perumusan masalah 

akan dikerucutkan, pada,Bagaimana 

Meningkatkan,,Pemupukan Kelapa Sawit dengan 

Metode Injeksi Batang yang Efektif dan Efisien di 

Desa Kungkai Baru Kecamatan.,Air Periukan 

Kabupaten,Seluma? 

 

METODE KEGIATAN 

Tempat,dan Waktu, Pelaksanaan. 

Pelaksanaan,pengabdian kepada masyarakat 

ini,adalah bagaimana ,meningkatkan, keterampilan 

dan pemahaman terhadap Kelompok,Wanita Tani “ 

Segara Tani” di,Desa Kungkai, Baru Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten,,Seluma dalam, menggunakan 

pupuk dan  bagaimana memanfaatkan,injeksi 

batang yang efektif dan efiisien.  Kegiatan ini 

merupakan solusi dalam mengatasi pemupukan 

secara manual. Ada beberapa,keunggulan metode 

pupuk injeksi, yaitu :  

 Memasukkan cairan berupa sari,makanan, 

kedalam batang, tanaman, tanpa melewati 

proses penyerapan lewat akar tanaman dalam 

tanah. 

 Proses penyerapan sari,, makanan,100% 

terserap dalam tubuh tanaman, setelah 

9,bulan pemakaian produksi tanaman 

meningkat 5-20%. 

 Tidak merusak tanah serta ramah 

lingkungan. 

 Tidak terkendala dengan musim 

kering,ataupun hujan. 

 Penghematan biaya angkut, langsir dan 

k a r u n g  d a r i  gudang pupuk. 

Akan..tetapi metode,manual masih banyak 

dilakukan karena masih banyak yang belum tahu 

cara,pengaplikasiannya. Oleh karena itu banyak 

sekali kelemahan penggunaan pupuk metode 

manual tersebut, selain bisa terbuang, menguap dan 

bisa terbawa air hujan.  Oleh karena itu 

perlu,diupayakan peningkatan pemupukan injeksi 

yang efektif dan efisien. 

Pelaksanaan kegiatan,.ini dilaksanakan 

selama,4.hari, yaitu dari tanggal,7, 8, 9 dan 10,Juni 

2020. 

1. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan dalam pelaksanaan 

ini adalah Kelompok Wanita Tani 

“Segara Tani” yang berlokasi di Desa 

Kungkai,,Baru Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten, Seluma, 

2. Pembekalan dan Persiapan  

a) Metode kegiatan dalam PKM ini 

adalah : 

i. Melibatkan mahasiswa untuk 

proses membantu kegiatan 

PKM 

ii. Koordinasi,dengan Kepala, 

Penyuluh BPP Sukaraja 

tempat atau sasaran PKM. 

iii. Penyampaian materi untuk 

mahasiswa, 

iv. Persiapan,Alat bantu dan 

Bahan dalam PKM 

b) Persiapan materi dalam 

pembekalan kepada mahasiswa 

yang akan terlibat untuk proses  

PKMS :  

i. Tahap,pembekalan 

(Coaching).  

a. Mahasiswa yang terlibat 

dalam proses kegiatan 

PKM dibagi tugas. 

b. Pedoman,dan 

pelaksanaan program 

untuk PKM.  

c. Kata sambutan dari 

ketua,Penyuluh BPP 

Sukaraja.Kab 

ii. Tahap pembekalan / 

Simulasi. 

a. Diskusi tentang 

persiapan materi yang 

akan dibahas di PKM 

b. Metode,pelaksanaan 

dalam pelatihan, seperti 
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diskusi dengan peserta 

pelatihan pupuk injeksi.. 

iii. Tahap pelaksanaan,dalam 

kegiatan PKM 2020, adalah : 

a. Pengambilan,data serta 

infomasi KWT “Segara 

Tani” terkait PKM 

b. Tahap diskusi,.tentang 

manfaat metode injeksi 

pemupukan batang. 

c. Metode pemupukan 

injeksi dan praktek. 

d. Sosialiasi 

pembuatan,bor injeksi 

manual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan,PKM ini dilakukan dengan,cara 

mengebor batang kelapa sawit dengan 

menggunakan bor mesin ataupun bor modifikasi 

agar proses memasukan pupuk cepat dan mudah 

terserap oleh tanaman. Pupuk injeksi disiapkan 

sesuai dosis yang dianjurkan, dan masukkan ke 

dalam botol mineral, yang tutupnya telah 

dimodifikasi sehingga mudah untuk menuangkan 

larutan pupuk. Pupuk yang dapat digunakan adalah 

pupuk organic cair GDM, Novelgro,, Injection dan 

lain-lain. 

Kegiatan yang ada pada PKM 

ini,dilakukan,Forum Grup Discussion (FGD), 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan 

untuk bor modifikasi manual agar kelompok tani 

tahu bagaimana cara dan penggunaanya dilapangan 

dan juga pemupukan, kelapa sawit dengan metode 

injeksi mempunyai efektivitas dan keefesienan 

karena, sari makanan,langsung masuk kedalam 

batang tanaman, tanpa harus melewati proses 

penyerapan lewata akar dari dalam tanah.. 

Tahapan pelaksanaan.PKM ini, berupa 

sosialisasi dilajutkan pelatihan serta Forum Grup 

Discussion (FGD) serta dibagi dalam 4 tahapan, 

yaitu : 1).pengambilan data dan informasi 

mengenai keadaan Desa.Kungkai Kecamatan Air 

Periukan Baru Kabupaten.Seluma 2) sosialisasi dan 

diskusi manfaat dan kegunaan pupuk injeksi batang 

3) praktek dan pelatihan cara pembuatan mesin bor 

modifikasi injeksi manual 4) Pembuatan,bahan 

materi, dengan menggunakan Ms. Powerpoint versi 

terbaru 

Kegiatan.PKM ini dilakukan pada kisaran 

durasi waktu 120 – 180 menit, frekuensi dilakukan 

dalam waktu 3 (tiga) hari. Maksud Kelompok. 

Wanita Tani “Segara Tani” dalam mendapatkan 

materi terhadap,pengetahuan dan pemahaman yang 

diberikan kepada KWT tersebut benar – benar 

menjadi target sasaran yang dapat berguna dan 

praktek langsung di lokasi PKM. 

Tim, PKM ini melaksanakan pengabdian, 

dengan menyampaikan materi  solusi dan alternative 

penggunaan metode injeksi pada batang kelapa 

sawit. Harapannya pelatihan dan praktek secara 

langsung dapat memacu semangat dan motivasi 

Kelompok.Wanita Tani “Segara Tani” untuk 

meningkatkan produksi tanaman dapat meningkat 

hingga 5-20 % setelah 9,bulan pemupukan, ramah 

lingkungan dan, tidak merusak. Tanah serta 

adanya penghematan perawatan.   

Pengabdian kepada masyarakat ini di 

dilaksanakan di Desa Kungkai Baru Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma. Dengan memberikan 

pengetahuan kepada para peserta dalam hal ini 

Kelompok Wanita Tani “Segara Tani” mengenai 

pemupukan injeksi batang yang efektif dan efisien. 

Sosialisasi terhadap peserta adalah, pemateri 

memberikan,,solusi tentang upaya,, peningkatan 

optimal produksi kelapa sawit dengan pemberian 

pemupukan lewat metode injeksi Kesempatan 

diberikan kepada peserta untuk praktek langsung 

agar benar dan tau terhadap materi yang 

disampaikan pada PKM ini. Dalam penyampaian 

pemateri ini oleh tim PKM adalah memberikan 

materi dan bimbingan serta dibantu beberapa 

mahasiswa yang ikut terlibat kepada peserta dan 

dalam,pelatihan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Anggota,,KWT “Segara Tani” 

Tim PKM ini melaksanakan 

pengabdian,,dengan waktu 3 (tiga) hari dengan 

durasi pelatihan selama 4 (empat) jam setiap 

harinya, meliputi : hari, pertama tim PKM 

menyampaikan materi dimulai, dari acara 

pembukaan Kepala Penyuluh Pertanian BPP, 

Sukaraja,Kabupaten Seluma. Kemudian  sambutan 

dari Ketua KWT “Segara Tani” dan Ketua Tim 

Pengabdian atas dibukanya proses pengabdian 

kepada masyarakat yang ditunjuk oleh pihak 

kampus dalam hal ini Dekan, Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Hari pertama ini tim PKM memberikan 

penyampaian tentang materi bagaimana upaya 

peningkatan produksi tanaman kelapa sawi agar 

optimalt. Peserta dihari,pertama ini 

mendapatkan,pengetahuan tentang cara  

pemupukan melalui metode injeksi yang efektif dan 

efisien untuk meningkatkan produksi kelapa sawit. 

Hari kedua peserta diberikan pengenalan 

mengenai Pengenalan metode dan cara pemupukan 

metode injeksi dengan teknologi bora tau injeksi 

pada tanaman kelapa  sawit dengan 

menggunakan,alat sederhana, praktis 

dan,ekonomis, yaitu alat mata bor engkol,manual, 
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tentu dengan teknologi, sederhana,mampu mampu 

membuat lubang pada batang tanaman kelapa sawit 

sesuai, dengan anjuran dan dosis pakai, 

pemupukan. Dalam materi ini peserta dikenalkan 

dengan alat atau teknologi sederhana dan juga 

bagaimana,cara penggunaan alat tersebut agar 

aman dan tidak mempunyai. resiko pada saat 

digunakan nantinya, yaitu mampu membuat lubang 

pada batang kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar,2.  Tim Pengabdian.PKM 

Kegiatan,.PKM,ini dibantu mahasiswa,, 

yang ikut terlibat dalam waktu 60 menit setiap 

menyampaikan materinya, selanjutnya peserta 

diberikan latihan dan praktek langsung sesuai 

dengan materi yang telah,disampaikan dan 

diarahkan oleh pemateri dari tim,pengabdian., 

 

 

 

 

 

 

Gambar,,3. Diskusi,Tim,Pengabdian 

Hasil dan Evaluasi,dari,kegiatan PKM ini 

dengan melihat respon serta kemampuan para 

peserta pada saat praktek,langsung setelah 

penyampaian. materi berakhir. Dilihat dari, respon 

peserta,sangat antusias, dalam, memanfaatkan dan 

melakukan metode, pemupukan, injeksi di daerah 

pengabdian,masyarakat,dan peserta mampu 

memahami materi yang telah disampaikan tim 

pengabdian masyarakat secara keseluruhan. 

PENUTUP. 

Kesimpulan. 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

dilakukan oleh Tim, Pengabdian Dosen Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu yang melibatkan, Mahasiswa Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian dan Peternakan 

sebanyak 2 orang, dapat disimpulkan bahwa 

Kelompok Wanita Tani “Segara Tani” memberikan 

manfaat dan telah mendapatkan, pelatihan 

“Pemupukan Injeksi Batang yang Efektif dan 

Efisien” di Desa,, Kungkai Baru Kecamatan Air 

Periukan Kabupaten Seluma”, disamping itu juga 

ada beberapa manfaat yang didapat para peserta 

antara.lain meliputi : 

1. Kelompok Wanita Tani “Segara Tani” sebagai 

peserta, tahu, mengenai pemupukan 

kelapa,sawit dengan metode injeksi batang 

tanpa harus melewati proses, penyerapan lewat 

akar dari dalam tanah, pupuk atau cairan 

berupa sari makanan terserap 100%, yang 

diharapkan  kualitas produksi tanaman 

meningkat 5-20% setelah 9 bulan pemakaian 

injeksi ini, tidak merusak tanah dan 

ramah,lingkungan, tidak,lagi menjadi kendala 

musim kering ataupun hujan dalam,pemberian 

pupuk, penggunaan, pupuk karung mampu 

menghemat biaya angkut dari gudang pupuk.  

2.  mempunyai efektivitas dan keefesienan 

karena sari makanan,langsung masuk kedalam 

batang tanaman,  

3. Peserta, pelatihan telah  mengetahui mengenai 

Pemupukan kelapa sawit dengan metode 

injeksi mempunyai efektivitas dan          

keefesienan  

Saran, 

Peserta Kelompok,, Wanita Tani “Segara Tani” 

khususnya,, ataupun masyarakat Desa Kungkai,Baru 

Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma umumnya 

untuk dapat memanfaatkan pemupukan kelapa sawit 

dengan metode injeksi mempunyai efektivitas dan,  

keefesienan dibandingkan dengan metode manual 

sebar dan tabur langsung pada pokok tanaman, 

kelapa sawit. 
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